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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara disebutkan bahwa 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil 

dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri 

sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara 

lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pegawai Negeri Sipil yang 

selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, 

diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk 

menduduki jabatan pemerintahan. Pegawai ASN memiliki 3 fungsi utama yaitu pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. Pegawai ASN dituntut 

untuk menjadi penggerak yang mampu menjamin terselenggaranya suatu sistem dalam suatu 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajamen Pegawai Negeri Sipil, 
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dibutuhkan ASN berintegritas yang mampu melaksanakan fungsinya dengan baik yang 

memahami peran dan kedudukannya. 

Dalam peraturan LAN Nomor 12 tahun 2018 dijelaskan bahwa setiap CPNS wajib 

menjalani Masa Prajabatan selama satu tahun terhitung sejak tanggal pengangkatan CPNS. 

Selama Masa Prajabatan, setiap Instansi Pemerintah wajib memberikan Pelatihan Dasar 

(Latsar) CPNS yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan 

secara terintegrasi. Kompetensi yang diharapkan dapat dicapai CPNS dengan mengikuti Latsar 

yaitu: a) menunjukkan sikap perilaku bela negara; b) mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS 

dalam pelaksanaan tugas jabatannya; c) mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan d) menunjukkan penguasaan Kompetensi 

Teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas. Nilai-nilai dasar PNS yang dimaksud 

adalah Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif atau yang saat ini biasa dikenal dengan core value BerAKHLAK. Sedangkan yang 

dimaksud dengan kedudukan dan peran PNS yakni dalam manajemen ASN dan SMART ASN. 

Setiap PNS harus mampu menjalankan tugasnya berlandaskan nilai BerAKHLAK. 

Oleh karena itu nilai-nilai BerAKHLAK tersebut diajarkan dalam pelatihan dasar CPNS 

sehingga sebagai CPNS dengan jabatan Analis Keuangan sangat terbantu dalam membentuk 

pola pikir yang akan menjadi landasan dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada unit kerja. 

Setiap CPNS diharuskan untuk menghasilkan sebuah aktualisasi untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai dasar serta peran dan kedudukan PNS. Aktualisasi merupakan kemampuan dalam 

menerjemahkan dari teori ke dalam praktik, mengubah konsep menjadi konstruk, menjadikan 

gagasan sebagai kegiatan (realita). Kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada unit kerja dan dalam 

waktu yang singkat, yakni selama tiga puluh hari kerja. Aktualisasi dimulai dengan membuat 

rancangan aktualisasi yang menjelaskan isu yang terdapat pada satuan kerja, kemudian 

dilanjutkan dengan pemilihan isu prioritas berdasarkan teknik analisis isu. Isu prioritas tersebut 

dibuatkan gagasan kreatif pemecah isu yang nantinya dapat berguna secara berkelanjutan di 

satuan kerja.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis ditemukan beberapa isu yang terjadi 

dibagian keuangan, yakni: 1) Belum Efisiennya Laporan Pengelolaan Pengaduan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung 2) Belum Optimalnya Sosialisasi Informasi Layanan 

Pertanahan Melalui Media Sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 3) Belum 

Optimalnya Fungsi PELATARAN (Pelayanan Pertanahan Akhir Pekan). Dari ketiga isu 
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tersebut  kemudian dilakukan analisis menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) sehingga menghasilkan isu yang dianggap paling penting dan serius untuk segera 

dicarikan solusinya, yakni “Belum Optimalnya Sosialisasi Informasi Layanan Pertanahan 

Melalui Media Sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung” 

 

B. Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan Misi 

untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN. Visi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu: 

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong.” 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, pada Pasal 22 ditentukan susunan 

organisasi Kantor Pertanahan terdiri atas : 

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 

Melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan, 

survei, pengukuran dan pemetaan, penetapan hak tanah, pendaftaran tanah dan 

pemberdayaan masyarakat, penataan pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian 

pertanahan dan penanganan sengketa dan perkara di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. 
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Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Pada Pasal 23 dijelaskan bahwa Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan 

pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi Kantor Pertanahan, 

pelaksanaan pengelolaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik, dan 

pelaksanaan fasilitasi reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan di Kantor Pertanahan. 

Sebbagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural 

di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, formasi 

Pengelola Informasi Pertanahan memiliki tugas yaitu Melakukan pelayanan, 

pengadministrasian pengaduan dari masyarakat terkait pelayanan pertanahan serta mengelola 

dan menyajikan data informasi pertanahan di lingkungan Kantor Wilayah BPN dan Kantor 

Pertanahan. 

Uraian tugas Pengelola Informasi Pertanahan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;  

2. Menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang 

dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;  

3. Menyimpan dan mendokumentasikan informasi pertanahan;  

4. Menyediakan dan memberi pelayanan informasi kepada masyarakat;  

5. Melakukan pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;  

6. Menerima dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan 

oleh pengadu/pelapor pada buku register;  

7. Mengkaji dan mengidentifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;  

8. Memberikan penjelasan kepada pelapor/pengadu apabila materi pengaduan yang 

disampaikan bukan kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional dan menyarankan untuk menyampaikan pengaduannya 

kepada instansi yang berwenang;  
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9. Mewawancarai/menanyakan materi pengaduan yang disampaikan oleh 

pelapor/pengadu, apakah pengaduan tersebut pernah dilaporkan atau belum;  

10. Melakukan konsultasi dengan pejabat berwenang untuk menentukan pengaduan 

yang dapat ditindaklanjuti;  

11. Mengarahkan dan membantu agar pengaduan disampaikan secara tertulis;  

12. Membuat tanda terima/bukti pengaduan;  

13. Meneruskan laporan pengaduan kepada pejabat yang berwenang sesuai dengan 

jenis pengaduan; dan  

14. Mendistribusikan dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang 

diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register. 
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D. Struktur Organisasi 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantah Kabupaten Badung  
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E. Program dan Kegiatan saat ini 

Program dan kegiatan yang pada saat ini dilaksanakan di Subbagian Tata Usaha Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung berdasarkan DIPA dan POK Tahun anggaran 2022 terdiri atas 

Layanan Hubungan Masyarakat: 

a. Pengelolaan Pengaduan Masyarakat 

Pengaduan masyarakat dalam pelayanan publik umum terjadi ketika masyarakat selaku 

pengguna layanan tidak puas atas pelayanan yang diberikan, bahkan menambah kekecewaan 

ketika pengaduan yang disampaikan tidak dikelola atau ditanggapi secara baik oleh petugas 

pengaduan. Standar pelayanan publik yang telah dibuat dan ditetapkan tidak menjamin bahwa 

penyelenggaraan pelayanan publik memilik kualitas yang baik. Maka penting pengelolaan 

pengaduan dikelola dengan baik dan efektif dalam rangka membuka akses seluas-luasnya 

kepada masyarakat selaku pengguna layanan untuk berpartisipasi dalam peningkatan kualitas 

pelayanan publik. Selain itu, Selain itu, pengelolaan pengaduan pelayanan publik secara jelas 

juga diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Pengaduan 

Pelayanan Publik. Di dalam Perpres ini kita dapat mengetahui hak pengadu, kewajiban 

penyelenggara, pengelola, mekanisme pengelola pengaduan, penyelesaian pengaduan, 

kewajiban dan larangan bagi pengelola serta perlindungan pengaduan. Pengadu dapat meminta 

perlindungan kepada penyelenggara  berupa jaminan kerahasiaan identitas pengadu. 

b. Pengelola Informasi Publik 

Bertugas dan bertanggung jawab melakukan pengelolaan dan pelayanan informasi 

publik meliputi proses pengumpulan, penyediaan, pengklasifikasian, penyimpanan, 

pendokumentasian, dan pelayanan informasi. 

c. Pengelola Kehumasan dan Pemberitaan 

Bertujuan untuk membangun strategi komuikasi didaerah khususnya bagi Kementerian 

ATR/BPN, untuk mengelola semua informasi pemberitaan yang terjadi dalam lingkup kerja 

Kantor Pertanahan. 
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BAB II  

   RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Secara umum pelaksanaan pengelolaan di Bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung sudah berjalan dengan baik dan lancar, akan tetapi masih banyak inovasi-

inovasi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja, salah satunya dengan menerapkan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) atau yang lebih dikenal E-Government. E-

Government adalah penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada Pengguna SPBE. Hal tersebut tertuang 

dalam Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik. SPBE bertujuan untuk mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang baik serta 

peningkatan kualitas pelayanan publik dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pembangunan. 

Selama menjalankan tugas sebagai calon pengelola informasi pertanahan di Bagian 

Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Badung, ditemukan beberapa isu diantaranya: 

1) Belum efisiennya laporan pengelolaan pengaduan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. 

a) Data dan Fakta 

Dalam kegiatan ini belum adanya digitalisasi register tentang informasi dan 

pengaduan masuk yang dilakukan oleh masyarakat. Dalam pencatatan register 

tersebut masih dilakukan secara manual. Hal ini akan sangat menyulitkan dalam 

proses pencarian pengaduan yang ditujukan untuk seksi mana, kemudian 

apakah pengaduan masyarakat yang masuk sudah terselesaikan atau belum. Hal 

ini menggambarkan bahwa pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 

belum menerapkan transformasi digital dan literasi digital dalam pengelolaan 

register tentang informasi dan pengaduan masuk.  
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Gambar 2.2 Buku register layanan Pertanahan Kabupaten Badung 
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Terlihat pada gambar yang masih dilakukannya pendataan register informasi dan pengaduan 

secara manual pada buku. 

b) Dampak jika isu tidak diselesaikan 

Apabila pengelolaan arsip pengaduan tidak dilakukan digitalisasi, maka jika 

terdapat permintaan data akan sulit dicari dan juga memakan waktu dalam 

penyelesaian pengaduan, selain itu dengan perarsipan pengaduan dapat menjadi 

bahan evaluasi petugas dalam pengembangan kompetensi proses pengelolaan 

pengaduan dan informasi.  

c) Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan Agenda 3 

Adanya isu ini tidak sesuai dengan asas efektif dan efisien pada 

Penyelenggaraan Kebijakan dan Manajemen ASN yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 5 tahun 2014 Pasal 2, dimana kurang efektif dan efisien 

pengelolaan rekapitulasi dan arsip pengaduan. 

d) Gagasan Kreatif 

Adapun gagasan kreatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah kita sebagai 

ASN yang sudah diberikan pengetahuan tentang Manajemen ASN dan SMART  

Digital harus dapat berinovasi untuk merancang dan membuat 

googlespreadsheet yang berfungsi untuk mencatat register layanan informasi 

dan pengaduan masyarakat yang masuk agar tercatat secara digital dan dapat 

langsung diakses oleh seksi yang bersangkutan nantinya saat melakukan proses 

pencarian agar pengaduan masyarakat yang masuk dapat dengan cepat ditindak 

lanjuti. 

No Kondisi/Data Isu Keterkaitan 

dengan Agenda 3 

Kondisi yang 

diharapkan 

1 Belum adanya 

Laporan 

Pengelolaan 

Pengaduan yang 

masuk pada 

Kantor 

Belum efisiennya 

Laporan 

Pengelolaan 

Pengaduan pada 

Kantor Pertanahan 

Smart ASN dan 

Manajemen ASN 

Terselenggaranya 

pelaporan 

pengaduan secara 

optimal pada 

Kantor Pertanahan 
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2) Belum optimalnya sosialisasi informasi layanan pertanahan melalui media sosial pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung.  

a) Data dan Fakta 

Dalam memberikan informasi layanan pertanahan melalui media sosial pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung didapatkan masih kurang optimal. 

Kebanyakan untuk postingan yang di publikasikan bagi masyarakat berisi 

tentang kegiatan kantor Pertanahan Kabupaten Badung. Untuk informasi terkait 

proses pelayanan pertanahan masih kurang, sehingga masyarakat kurang 

memahami bagaimana prosedur dalam mendapatkan pelayanan pertanahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tangkapan sosial media Kantah Badung 

Pertanahan 

Kabupaten 

Badung 

Kabupaten 

Badung. 

Kabupaten 

Badung. 
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Gambar 2.4 Bukti Pertanyaan Masuk dari Masyarakat 

b) Dampak jika isu tidak diselesaikan 

Apabila informasi yang dipublikasikan tidak optimal, akan menjadikan 

masyarakat bingung dalam mendapatkan prosedur pengurusan tentang tanah, 

terlihat dari sekian informasi pertanyaan masyarakat yang masuk, sehingga 

dapat menjadikan masyarakat malas untuk datang kekantor pertanahan karena 
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informasi yang diberikan pada media sosial tidaklah lengkap dan dapat 

menimpulkan calo untuk prosedur pengurusan tentang pertanahan. Dapat dilihat 

untuk informasi paling banyak yang ditanyakan masyarakat terkait prosedur 

ROYA. 

c) Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan Agenda 3 

Adanya isu ini tidak sesuai dengan SMART ASN dan Manajemen ASN yang 

seharusnya mampu memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat 

melalui kompetensinya dalam bidang pengelolaan informasi publik.  

d) Gagasan Kreatif 

Dengan mengemas prosedur informasi layanan pertanahan secara menarik dan 

mudah dipahami oleh masyarakat melalui media sosial, sehingga masyrakat 

dapat mempersiapkan persyaratan yang dibutuhkan dan tidak dibuat bingung 

dalam mengurus layanan pertanahan. Secara tidak langsung, kita mengajak 

masyarakat untuk melakukan pengurusan terkait tanahanya sendiri tanpa 

melalui orang lain.  

Tabel 2.2 Identifikasi Isu 2 

No Kondisi/Data Isu Keterkaitan 

dengan Agenda 3 

Kondisi yang 

diharapkan 

2 Informasi 

pelayanan 

pertanahan pada 

media social 

masih kurang, 

Sebagian besar 

informasi yang 

diunggah hanya 

mengenai 

kegiatan yang 

dilaksanakan oleh 

:antor Pertanahan 

Belum optimalnya 

sosialisasi 

informasi layanan 

pertanahan melalui 

media sosial pada 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten 

Badung. 

Smart ASN dan 

Manajemen ASN 

Adanya informasi 

terkait teknis 

persyaratan 

pertanahan pada 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten 

Badung. 
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3) Belum optimalnya informasi tentang program PELATARAN untuk masyarakat pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

a) Data dan Fakta 

Masih rendahnya pemohon yang melakukan Kegiatan Pertanahan pada saat 

PELATARAN hingga bulan September 2022 di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. Dalam upaya meningkatkan pelayanan serta lebih mendekatkan 

pelayanan kepada masyarakat, Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional telah menerbitkan Surat Edaran Nomor : 14/SE-

HK.02/VII/2022 tentang Loket Prioritas Pelayanan Pertanahan dan Program 

Pelayanan Tanah Akhir Pekan (PELATARAN). Kantor Pertanhan Kabupaten 

Badung adalah salah satu Kantor Pertanahan yang ditunjuk untuk melaksanakan 

program tersebut. Hingga saat ini antusias masyarakat untuk mengikuti program 

ini masih rendah. Hal ini terlihat dari laporan KKP Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung akhir pekan di bulan September ini. Dalam pelayanan akhir 

pekan kantor pertanahan kabupaten badung hanya terdapat tiga hingga enam 

pemohon saja. 

  

 

 

 

 

 

Kabupaten 

Badung. 
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Gambar 2.4 Situasi PELATARAN 

b) Dampak jika isu tidak diselesaikan 

Dampak dari rendahnya pemohon yang memanfaatkan Kegiatan PELATARAN 

untuk melakukan kegiatan pertanahan adalah tidak terlaksananya program 

dengan maksimal. Biaya dan energi yang dikeularkan tidak tepat sasaran. 

Adapun gagasan kreatif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat 

program PELATARAN ini semenarik mungkin. Misalkan memberikan hadiah 

kepada pemohon langsung yang memanfaatkan kegiatan PELATARAN untuk 

menyelesaikan kegiatan pertanahannya. 

c) Gagasan Kreatif 

Terus melakukan penyebaran informasi tentang fungsi dan persyaratan dalam 

mendapatkan layanan PELATARAN, baik melalui broadcast pada message 

yang dikirim melalui pemberitahuan via whatsapp, brosur yang diberikan pada 

masyarakat, banner yang terpampang dengan jelas pada area kantor pertanahan, 

media sosial, maupun website kantor. 
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Tabel 2.3 Identifikasi Isu 3 

No Kondisi/Data Isu Keterkaitan 

dengan Agenda 3 

Kondisi yang 

diharapkan 

3 Rendahnya 

pengetahuan 

masyarakat 

terhadap program 

PELATARAN 

yang ditunjukan 

dengan rendahnya 

kunjungan 

masyarakat pada 

kantor pertanahan 

Kabupaten 

Badung 

Belum optimalnya 

informasi tentang 

program  

PELATARAN 

untuk masyarakat 

pada Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Badung. 

 

Smart ASN dan 

Manajemen ASN 

Menghadirkan 

informasi melalui 

media sosial agar 

masyarakat 

mengetahui adanya 

program pelayanan 

pertanahan akhir 

pekan yang 

ditujukan untuk 

pemohon langsung 

pada Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Badung.  

 

B. Pemilihan Isu 

Metode USG adalah salah satu alat tapisan isu yang digunakan untuk menentukan urutan 

prioritas pemilihan isu berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Urgency: seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan waktu yang 

tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah 

yang menyebabkan isu tadi. 

2. Seriousness: seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan. 

3. Growth: seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak ditangani 

sebagaimana mestinya. 

Penilaian terhadap isu prioritas dilakukan dengan cara memberikan nilai atau skor pada 

masing-masing isu berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1 – 5. Isu prioritas 

merupakan isu yang memiliki skor tertinggi akan diangkat menjadi isu prioritas yang 

akan diselesaikan. 
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Tabel 2.4 Analisis Isu menggunakan USG 

No Isu Kriteria Total 

U S G  

1 Belum efisiennya laporan  pengelolaan 

pengaduan pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung. 

4 4 3 11 

2 Belum optimalnya sosialisasi informasi 

layanan pertanahan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. 

5 4 5 14 

3 Belum optimalnya informasi tentang 

program PELATARAN (Pelayanan 

Pertanahan Akhir Pekan) pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung 

3 3 4 10 

Keterangan: 

1 = Sangat Kurang Pengaruhnya 

2 = Kurang Pengaruhnya 

3 = Sedang Pengaruhnya 

4 = Kuat Pengaruhnya 

5 = Sangat Kuat Pengaruhnya 

Setelah melakukan kuesioner dan konsultasi dengan pegawai senior dan atasan di 

Subbagian Tata Usaha. Penulis memberi skor 14 pada permasalahan Belum 

Optimalnya Laporan Pengelolaan Pengaduan. 

Urgency: Isu ini dianggap sangat gawat karena jika tidak ada kejelasan informasi 

layanan pertanahan, masyarkat menjadi kurng memahami persyaratan yang diperlukan 

dalam bidang  pertanahan . 

Seriousness: Isu ini dianggap serius karena dapat mempengaruhi citra pelayanan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

Growth : Isu ini dianggap penting karena apabila tidak ditindak lanjuti akan mengurangi 

kepercayaan masyarakat, dalam hal ini masyarakat yang membuat pengaduan terhadap 

layanan di Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Beikut ini adalah bagan analisis diagram fishbone dari isu prioritas yang diangkat yaitu 

“Belum optimalnya sosialisasi layanan informasi pertanahan pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung”. 

Gambar 2.5 Diagram Fishbone 

 

Berdasarkan analisis isu dengan fishbone diagram diatas, dapat digunakan sebagai dasar 

dalam merumuskan gagasan alternatif pemecahan isu sebagai berikut : 

1. Menthod 

Kurannya koordinasi antara pengelola dengan masing-masing seksi dalam menyusun terkait 

informasi pertanahan dengan cara melaui media social pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. 

2. Material 

Kurang pahamnya masyarakat tentang informasi layanan pertanahan pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung, sehingga informasi yang disampaikan melalui media sosial pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung masih tidak berjalan dengan baik. 

3. Machine 

Kurangnya fasilitas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung yang belum memadai, 

sehingga menghambat dalam proses baik itu pembuatan iklan dan penyampaian informasi 

layanan pertanahan melalui media sosial .  
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4. Man 

Kurangnya kesadaran SDM pegawai, terkait pentingnya pengelolaan informasi pertanahan 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung, sehingga mengakibatkan informasi layanan 

pertanahan yang disampaikan kurang optimal.  

 

Kesimpulan yang didapat berdasarkan akar masalah yang didapat pada diagram 

fishbone, penulis menemukan isu prioritas yang diangkat menjadi permasalahan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung berupa “Belum optimalnya sosialisasi informasi 

layanan pertanahan melalui media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung”. 

Gagasan penyelesaian isu dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengoptimalan sosialisasi informasi layanan pertanahan melalui media sosial pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

2. Pembinaan stakeholder di wilayah Kantor Pertanahan Kabupaten Badung terkait 

pentingnya pengelolaan informasi pertanahan. 

3. Pengoptimalan penggunaan media sosial untuk memberikan layanana informasi pada 

Kantor Pertanahan Kabupten Badung.  

4. Pembaruan list barang dan tempat sebagai penyimpanan fasilitas yang digunakan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung.  

 

Tabel 2.5 Keterangan Skor Tiap Kategori Mc. Namara 

 

 

 

 

 

Skor Efektivitas Biaya Kemudahan 

5 Sangat Efektif Sangat Murah Sangat Mudah 

4 Efektif Murah Mudah 

3 Cukup Efektif Cukup Murah Cukup Mudah 

2 Kurang Efektif Kurang Murah Kurang Mudah 

1 Tidak Efektif Tidak Murah Tidak Mudah 
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Tabel 2.6 Penentuan Gagasan Pemecahan Isu Menggunakan Pendekatan Mc. Namara 

  

Berdasarkan tapisan gagasan kreatif pemecahan isu dengan metode MC Namara 

diperoleh gagasan yang paling memungkinkan untuk dilaksanakan yaitu “Optimalisasi 

sosialisasi informasi layanan pertanahan melalui media sosial pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung”. Untuk melaksanakan optimalisasi informasi layanan pertanahan, perlu 

dibuat seperti iklan layanan masyarakat baik dengan banner ataupun melalui media sosial 

sebagai informasi kepada publik, mengenai alur ataupun proses dalam informasi pertanahan. 

Sebagai ASN harus memiliki kompetensi, kinerja, serta profesionalisme yang tinggi dan juga 

meningkatkan produktivitas pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sehingga mampu 

berkontribusi pada pencapaian tujuan dan sasaran organisasisehingga mampu beradaptasi 

dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan dikemas semenarik mungkin untuk 

dikonsumsi oleh publik,. Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai Smart ASN. Kemudian pada 

gagasan pemecah isu yang didapat, dilakukan rangkaian dalam rancangan kegiatan aktualisasi.  

No Gagasan Pemecah Isu Efektivitas Biaya Kemudahan Total Peringkat 

1 Optimalisasi sosialisasi informasi 

layanan pertanahan melalui media 

sosial pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung. 

 

4 4 5 13 I 

2 Pembinaan stakeholder di wilayah 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung terkait pentingnya 

pengelolaan informasi pertanahan. 

 

3 4 3 10 IV 

3 Pengoptimalan penggunaan media 

sosial untuk memberikan layanana 

informasi pada Kantor Pertanahan 

Kabupten Badung.  

 

5 3 3 11 III 

4 Pembuatan list barang dan tempat 

sebagai penyimpanan fasilitas yang 

digunakan pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung.  

 

5 2 5 12 II 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Dari isu yang sudah dianalisis menggunakan metode di atas dan sebagai upaya 

optimalisasi pengelolaan laporan pengaduan, maka penulis membuat gagasan 

pemecahan isu yaitu sosialisasi informasi layanan pertanahan dengan pembuatan 

Banner dan pemanfaatan media sosial. Atas gagasan pemecah isu tersebut, dibuat 

kegiatan yang akan di aktualisasikan di instansi tempat Penulis bekerja yaitu di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. Kegiatan yang akan dilakukan ini bertujuan untuk 

memberikan inovasi sosialisasi layanan seputar pertanahan dengan memanfaatkan 

media cetak dan media sosisal. Dengan adanya inovasi baru ini, diharapkan tersedianya 

informasi layanan pertanahan yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat, baik 

melalui media cetak banner dan media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. Adapun kegiatan dalam pembuatan informasi layanan pertanahan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berkonsultasi dengan atasan terkait usulan rancangan aktualisasi; 

2. Melakukan konsultasi dengan seksi terkait informasi layanan pertanahan yang 

ingin dipublikasikan.  

3. Mencari peraturan terkait informasi yang akan dipublikasikan; 

4. Membuat design informasi layanan pertanahan  

5. Melakukan konsultasi dengan pihak terkait atas design yang telah dibuat 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi  

 

Unit Kerja   : Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

Identifikasi Isu  : 1) Belum efisiensinya Laporan Pengelolaan Pengaduan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

     2) Belum optimalnya sosialisasi informasi layanan pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

    3) Belum optimalnya fungsi PELATARAN pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

Isu yang Diangkat      : Belum optimalnya sosialisasi layanan informasi pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Sosialisasi Informasi Layanan Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

 

Tabel 2.7 Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait usulan 

rancangan 

aktualisasi 

1. Membuat janji 

dengan mentor terkait 

kesediaan konsultasi 

 

Waktu dan 

tempat 

konsultasi 

sesuai 

kesediaan 

mentor. 

Membuat janji dengan mentor 

terkait kesediaan konsultasi 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan mentor 

merupakan bentuk ramah dan 

sopan santun pegawai 

terhadap atasan. 

Notulen hasil diskusi 

rancangan aktualisasi 

memberi kontribusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

Notulen hasil diskusi 

rancangan aktualisasi 

memberikan 

penguatan pada nilai 

organisasi Melayani 

(bersikap sopan, 

ramah, responsif),  
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b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 

c. Kompeten: Profesional dalam 

melaksanakan kegiatan 

d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

e. Loyal: selalu siap ketika ada 

perintah dari atasan untuk 

segera menyelesaikan tugas 

yang diberikan  

f. Adaptif: menjelaskan inovasi 

baru kepada atasan terkait 

sosialisasi informasi layanan 

pertanahan  

g. Kolaboratif: Selalu menerima 

masukan dari atasan untuk 

hasil yang optimal 

 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

serta Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

Profesional 

(bekerjasama), dan 

Terpercaya (bekerja 

dengan penuh 

tanggung jawab). 
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  2. Berkonsultasi dengan 

mentor serta meminta 

izin mengenai 

rancangan aktualisasi 

Mendapatkan 

izin dari 

mentor terkait 

pelaksanaan 

rancangan 

aktualisasi. 

Berkonsultasi dengan mentor 

serta meminta izin mengenai 

rancangan aktualisasi terkait 

dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

berupaya melakukan 

perbaikan tanpa henti 

terhadap rancangan 

aktualisasi 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggungjawab 

c. Kompeten: Menjelaskan 

tentang penggunaan desain 

agar menjadi informasi yang 

menarik untuk publik 

d. Adaptif: Menyampaikan 

rancangan aktualisasi yang 

merupakan inovasi untuk 

Bagian Tata Usaha 
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e. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

f. Loyal: Mengacu pada 

undang-undang untuk 

informasi apa saja yang 

layak diberikan kepada 

publik 

g. Kolaboratif: Berdiskusi 

dengan atasan untuk 

memanfaatkan sumberdaya 

yang ada demi tujuan yang 

terbaik  

  3. Mencatat usulan 

tentang ide yang 

diberikan mentor 

selama konsultasi 

Notulen hasil 

diskusi 

rancangan 

aktualisasi 

 

Mencatat usulan tentang ide yang 

diberikan mentor selama 

konsultasi terkait dengan mata 

pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

responsif menanggapi dan 

menindaklanjuti dengan 

sigap masukan dari mentor 
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demi perbaikan pelayanan 

keuangan khususnya 

pencairan perjalanan dinas 

b. Kompeten: menampung 

kritik dan saran, agar dapat 

melaksanakan rancangan 

aktualisasi dengan hasil 

terbaik. 

c. Adaptif: menerima kritik 

dan saran dari mentor demi 

perubahan yang lebih baik 

d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

e. Akuntabel: Menjalankan 

dengan penuh tanggung 

jawab atas ide yang telah 

diberikan oleh mentor 
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f. Loyal: Mengutamakan untuk 

melaksanakan ide yang telah 

disepakati oleh mentor 

sesuai dengan waktu yang 

sudah ditentukan 

g. Kolaboratif: Mencatat dan 

menggabungkan dengan 

rencana yang sudah disusun 

dalam membuat informasi 

layanan pertanahan  

2 Melakukan 

konsultasi 

dengan seksi 

terkait 

informasi 

layanan 

pertanahan 

yang ingin 

dipublikasikan.  

 

1. Membuat janji 

dengan pegawai di 

masing-masing seksi  

Waktu dan 

tempat 

konsultasi 

sesuai 

kesediaan 

pegawai pada 

masing-

masing seksi. 

Membuat janji dengan pegawai 

dimasing-masing seksi terkait 

terkait dengan mata pelatihan: 

a) Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan mentor 

merupakan bentuk ramah dan 

sopan santun pegawai 

terhadap atasan. 

b) Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 

Informasi layanan 

pertanahan yang 

memberikan kontibusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

Memahami jenis-

jenis informasi 

layanan pertanahan 

Melayani (cekatan, 

cermat), Profesional 

(meningkatkan 

kompetensi diri, 

bekerjasama). 
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c) Kompeten: Profesional dalam 

melaksanakan kegiatan 

d) Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

e) Adaptif: Selalu aktif dalam 

mencari masukan setiap seksi-

seksi yang terkait 

f) Kolaboratif: Memberikan 

kesempatan untuk masukan 

dari setiap seksi terkait 

informasi layanan pertanahan 

g) Loyal: Menerima ide dan 

gagasan untuk Kerjasama 

dalam mewujudkan hasil yang 

optimal.  

serta Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

  2. Mencari informasi 

yang dibutuhkan 

terkait informasi 

layanan pertanahan 

Informasi 

layanan 

pertanahan 

yang akan 

dipublikasikan 

Menyusun dan memilah 

infrormasi terkait dengan layanan 

pertanahan di unit kerja bersama 

pegawai pada masing-masing 

seksi: 
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yang akan 

dipublikasikan. 

sesuai 

kebutuhan 

publik 

a. Berorientasi pelayanan: 

sigap menerima usulan, 

masukan, serta informasi 

baru dari para senior dan 

mentor. 

b. Akuntabel: Dalam mencari 

informasi layanan membantu 

masyarakat yang 

membutuhkan agar mengerti 

prosedur pelayanan pada 

kantor pertanahan. 

c. Adaptif: Secara proaktif 

bertanya kepada pegawai 

masing-masing seksi untuk 

menghasilkan ide dan 

gagasan untuk kemajuan 

instansi 

d. Harmonis: Bekerja sama 

dengan senior dan mentor 

demi menghasilkan output 

yang optimal. 
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e. Kompeten: Menjalankan 

tugas dengan baik dalam 

menyusun informasi layanan 

pertanahan 

f. Loyal: Dengan penuh 

dedikasi menyusun dan 

memilah informasi yang 

akan disampaikan pada 

publik  

g. Kolaboratif: Berkomunikasi 

dan menerima masukan dari 

senior dalam mencari bobot 

informasi yang dibutuhkan 

oleh publik 

  3. Merangkum 

informasi layanan 

yang telah 

dikumpulkan 

Hasil 

rangkuman 

informasi 

layanan 

pertanahan 

yang telah 

dikumpulkan 

Merangkum informasi terkait 

yang telah dikumpulkan, untuk 

memberikan informasi layanan 

pertanahan kepada publik: 

a. Berorientasi pelayanan: 

Mengumpulkan informasi-

informasi yang berguna 
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dalam memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

informasi kepada 

masyarakat. 

b. Kompeten: Berusaha secara 

aktif agar dapat 

menghasilkan output yang 

berguna  untuk masa kini 

maupun masa mendatang 

c. Harmonis: bekerja sama 

dengan pegawai terkait dan 

mentor demi menghasilkan 

output yang dapat diandalkan 

d. Loyal: Berkomitmen 

memberikan informasi yang 

akurat agar berdaya guna 

bagi perbaikan informasi 

pelayanan pertanahan 

e. Adaptif: Menggunakan 

metode yang tepat sebagai 

wujud kreatifitas pemuatan 
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informasi layanan pada 

banner maupun media sosial  

f. Akuntabel: Menggunakan 

fasilitas kantor dengan 

bertanggungjawab dalam 

pembuatan desain untuk 

informasi layanan pertanahan 

g. Kolaboratif: Selalu 

menerima masukan jika ada 

kekurangan dalam 

merangkum informasi 

layanan yang telah 

dikumpulkan 

3 Mencari 

peraturan 

terkait 

informasi yang 

akan 

dipublikasikan 

1. Mencari prosedur 

yang diperlukan 

dalam membuat 

informasi layanan 

pertanahan 

Informasi 

prosedur 

layanan 

pertanahan 

pada kantor 

pertanahan 

Kabupaten 

Badung 

Mencari aturan terkait jenis 

informasi layanan dengan mata 

pelatihan: 

a. Kompeten: mempelajari hal 

baru yang sebelumnya belum 

diketahui 

b. Kolaboratif: Memanfaatkan 

berbagai sumber, seperti 

Konsep design 

informasi layananan 

pertanahan memberi 

kontribusi terhadap 

Visi Kementerian 

ATR/BPN terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

Konsep design dalam 

memberikan 

informasil layanan 

pada nilai organisasi 

Melayani 

(mengedukasi), 

Profesional 

(berdedikasi, 



41  

penggunaan aplikasi canva 

sebagai desing untuk 

pembuatan informasi layanan 

pertanahan. 

c. Berorientasi Pelayanan: 

Selalu cekatan dan dapat 

diandalkan dalam mencari 

prosedur yang diperlukan 

dalam membuat informasi 

layanan pertanahan  

d. Loyal: Menggunakan waktu 

sebaik mungkin dalam 

mencari prosedur untuk 

membuat informasi layanan 

pertanahan  

e. Adaptif: Selalu aktif dalam 

mencari prosedur yang 

berhubungan dengan layanan 

informasi pertanahan 

f. Akuntabel: Melakukan tugas 

dengan penuh tanggungjawab 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

serta Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

bekerjasama), 

Terpercaya 

(memanfaatkan 

berbagai sumber) 



42  

g. Harmonis: Membantu rekan 

kerja yang masih belum 

memahami prosedur yang 

berhubungan dengan 

informasi layanan pertanahan 

  2. Mencari referensi 

contoh design yang 

menarik untuk 

dipublikasikan 

Mendapat 

desain sesuai 

dengan 

kebutuhan 

Mencari referensii contoh design 

yang menarik terkait dengan mata 

pelatihan:  

a. Kompeten: mempelajari hal 

baru yang sebelumnya belum 

diketahui 

b. Kolaboratif: Memanfaatkan 

berbagai sumber, seperti 

senior yg ahli dibidang 

design 

c. Berorientasi Pelayanan: 

Memberikan informasi 

dengan pengemasan yang 

menarik kepada publik dan 

memberikan perubahan 
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dalam penyampaian 

informasi layanan 

d. Akuntabel: Selalu 

mengerjakan tugas dengan 

penuh tanggungjawab 

e. Loyal: Melakukan pekerjaan 

dengan maksimal pada jam 

kerja dalam mencari 

referensi untuk pembuatan 

desain yang menarik 

f. Harmonis: Memberikan 

contoh rekan kerja untuk 

cara penggunaan desain 

canva sebagai pembuatan 

informasi layanan pertanahan 

g. Adaptif: Berinovasi pada 

contoh desain yang telah 

didapat 

  3. Membuat konsep 

design informasi 

layanan pertanahan 

Konsep design 

informasi 

Membuat konsep design 

Informasi layanan pertanahan 

terkait dengan mata pelatihan: 
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layanan 

pertanahan 

a. Akuntabel: informasi yang 

terkandung bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat 

tentang informasi layanan 

pertanahan 

b. Loyal: Pembuatan konsep 

dilakukan dengan penuh 

dedikasi demi menghasilkan 

informasi yang akurat untuk 

digunakan dalam perbaikan 

pelayanan. 

c. Adaptif: menggunakan 

Bahasa dan metode yang 

inovatif agar dapat memuat 

seluruh ketentuan terkait 

sehingga mudah dipahami. 

d. Kolaboratif: aplikasi canva 

ini adalah suatu bentuk 

komunikasi tertulis pegawai 

dengan masyarakat. 
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e. Kompeten: Membuat desain 

semenarik mungkin melalui 

aplikasi canva dengan baik 

f. Harmonis: Memberikan 

kesempatan rekan kerja 

untuk belajar menggunakan 

aplikasi canva 

g. Berorientasi Pelayanan: 

Terus melakukan perubahan 

untuk hasil yang optimal 

4 Membuat 

design 

informasi 

layanan 

pertanahan  

 

1. Mengidentifikasi 

kebutuhan informasi 

yang akan disediakan 

 

Informasi 

yang akan 

dipublikasikan  

Mengidentifikasi kebutuhan 

informasi yang akan disediakan 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

merangkum informasi-

informasi yang sudah didapat 

agar menghasilkan laporan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan 

 

Aplikasi design canva 

digunakan untuk 

mempermudah 

pembuatan informasi 

layanan sehingga 

memberi  kontribusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN terwujudnya 

penataan ruang dan 

Canva pembuatan 

design secara online 

memberikan 

penguatan pada nilai 

organisasi 

Profesional 

(berdedikasi, 

berkomitmen), 

Terpercaya 

(bertanggung jawab) 



46  

b. Akuntabel: memastikan 

kembali informasi yang akan 

dituangkan dapat 

dipertanggungjawabkan 

c. Loyal: berkomitmen 

memberikan informasi yang 

akurat agar optimal 

d. Adaptif: Selalu aktif dalam 

mencari contoh desain terkait 

informasi layanan 

e. Kolaboratif: Menerima 

masukan untuk mendapatkan 

desain yang maksimal 

f. Kompeten: Melaksanakan 

tugas dengan sebaik mungkin 

g. Harmonis: Memberikan 

contoh kepada rekan kerja 

dalam penggunaan aplikasi 

canva 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

serta Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan 
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  2. Menyusun rancangan 

design informasi 

layanan  

 

Konsen desain 

layanan 

pertanahan 

kantor 

pertanahan 

 

Menyusun rancangan design 

informasi layanan pertanahan 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Akuntabel: bekerja dengan 

penuh tanggung jawab  

b. Kompeten: rancangan 

design pada canva yang 

dibuat diharapkan berguna 

untuk masa kini dan masa 

mendatang 

c. Loyal: berdedikasi untuk 

menghasilkan informasi 

layanan pertanahan yang 

dapat dipahami demi 

perbaikan layanan informasi 

d. Kolaboratif: Bekerjasama 

dengan rekan kerja dalam 

menyusun rancangan 

informasi layanan pertanahan 

 



48  

e. Adaptif: Berinovasi dalam 

menyusun rancangan 

informasi dengan 

menambahkan animasi yang 

menarik 

f. Berorientasi Pelayanan: 

Selalu melakukan perbaikan 

dalam pembuatan prosedur 

dan alur terkait informasi 

pertanahan dengan gambar 

yang unik 

g. Harmonis: Menghargai 

setiap masukan yang ada 

  3. Menentukan template 

yang sesuai dengan 

Informasi layanana. 

Template 

baku yang siap 

untuk diolah 

menjadi 

informasi 

layanan 

pertanahan 

Menentukan template terkait 

dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

berusaha memberikan 

informasi dengan template 

yang menarik untuk publik. 
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b. Kompeten: Rancangan 

design canva yang dibuat 

bertujuan untuk 

menghasilkan inovasi yang 

berguna untuk informasi 

layanan. 

c. Kolaboratif: menjalin 

komunikasi yang efektif 

dengan pegawai terkait dan 

mentor dalam pembuatan 

rancang design memalui 

canva. 

d. Loyal: Memberikan contoh 

template yang telah 

ditentukan sesuai dengan 

SOP, untuk digunakan dalam 

pembuatan layanan informasi 

pertanahan melalui media 

social 

e. Akuntabel: 

Mempertanggungjawabkan 
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template yang telah dibuat 

dan menjelaskan dengan 

cermat tujuan dalam memilih 

template 

5 Melakukan 

konsultasi 

dengan pihak 

terkait atas 

design yang 

telah dibuat 

1. Membuat janji 

dengan mentor 

selaku Kassubag 

Tata Usaha terkait 

design yang telah 

dibuat. 

Waktu dan 

tempat 

konsultasi 

sesuai 

kesediaan 

mentor. 

Membuat janji dengan mentor 

dan beberapa pegawai terkait 

untuk melakukan sosialisasi 

dengan mata pelatihan:  

a. Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan 

mentor dan pegawai terkait 

merupakan bentuk ramah dan 

sopan santun antar pegawai 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 

c. Kompeten: Profesional 

dalam melaksanakan 

kegiatan 

Menampilkan hasil 

design untuk informasi 

layanan kepada 

pegawai terkait, 

memberi kontribusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

serta Misi Kementerian 

ATR/BPN 

Pemahaman 

penggunaan banner 

dan media sosial 

untuk informasi 

pelayanan oleh 

pegawai terkait 

memberikan 

penguatan pada nilai 

organisasi Melayani 

(ramah, sopan santun, 

dan saling 

menghormati), 

Profesional (Bekerja 

penuh tanggung 
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d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dengan sesama rekan kerja 

e. Loyal: Datang tepat waktu 

dan menyiapkan segala 

sesuatu pada saat akan 

dilakukan evaluasi hasil 

desain  

f. Adaptif: Selalu menyiapkan 

kreativitas lain dalam 

sosialisasi terkait hasil desain 

yang telah dibuat dengan 

mentor 

g. Kolaboratif: Berkonsultasi 

dengan mentors pada bagian 

yang perlu direvisi untuk 

mencapai hasil yang terbaik 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia 

jawab dan 

profesional) 

  2. Melakukan revisi 

agar mendapatkan 

hasil yang optimal 

Menanpilkan 

hasil design 

untuk dicek 

Kembali 

Melakukan revisi hasil design 

untuk mendapatkan hasil optimal 

terkait dengan mata pelatihan: 
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apakah sudah 

sesuai untuk 

penyampaian 

kepada publik 

a. Berorientasi pelayanan: 

menerima masukan dari 

pegawai terkait untuk 

melakukan perbaikan tanpa 

henti 

b. Akuntabel: menyampaikan 

dengan jujur tujuan dari 

sosialisasi 

c. Kompeten: membantu 

pegawai lain belajar dan 

memahami cara penggunaan 

aplikasi canva  yang dibuat 

d. Harmonis: menghargai 

masukan kritikan dari rekan 

kerja sosialisasi 

e. Loyal: proaktif menanyakan 

apakah masih diperlukannya 

perbaikan terhadap design  

yang dibuat 

f. Kolaboratif: terbuka 

menerima masukan 
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g. Adaptif: Segera 

memperbaiki revisi terkait 

informasi layanan pertanahan 

sesuai dengan yang dimaksud 

oleh mentor 

  3. Mentor maupun 

pegawai terkait 

memberikan 

feedback pada 

evaluasi 

Hasil final 

template siap 

untuk 

dipublikasikan 

Mentor dan pegawai terkait 

memberikan feedback pada 

evaluasi terkait dengan mata 

pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

petugas terkait diberikan 

kesempatan untuk 

memberikan kritik pada 

design yang sudah dijelaskan 

dan memberikan saran 

terbaik agar sosialisasi terkait 

kegiatan informasi layanan 

pertanahan bisa menjadi 

sarana bagi masyarakat yang 

dapat diandalkan dengan 

optimal. 
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b. Akuntabel: merangkum 

hasil evaluasi dengan jujur 

dan menindaklanjuti 

masukan yang ada. 

c. Kompeten: menerima 

masukan untuk 

meningkatkan kompetensi 

diri 

d. Adaptif: tidak mudah 

menyerah meski ada kritik 

dan kekurangan yang 

disampaikan 

e. Kolaboratif: seluruh 

kegiatan dilakukan dengan 

kerjasama seluruh pihak 

demi terwujudnya 

peningkatan informasi 

pelayanan yang optimal. 

f. Loyal: Selalu siap pada 

perubahan untuk informasi 

layanan yang layak 
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g. Kolaboratif: Menanyakan 

kembali dan berkoordinasi 

untuk membuat inovasi 

layanan informasi pertanahan 

kedepannya 

 

Badung, 17 Oktober 2022 

Menyetujui, 

Mentor  Peserta Pelatihan 

  

(Ni Putu Eka Sriwahyuni, S.Sit., M.M) 

NIP. 19750821 199703 2 001 

(Bramantyo Dwi Sutrisno, A.Md) 

NIP. 199602082022041001 
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Tabel 2.8 Matrik Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasai Per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5  

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 3 3 3 15 

2 Akuntabel 3 3 3 3 3 15 

3 Kompeten 3 3 3 3 3 15 

4 Harmonis 3 3 3 2 3 14 

5 Loyal 3 3 3 3 3 15 

6 Adaptif 3 3 3 2 3 14 

7 Kolaboratif 3 3 3 3 3 15 

Jumlah MP yang Diaktualisasikan Per Kegiatan 7 7 7 7 7 103 
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Gambar 2.6 Diagram Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Konsultasi dengan 

atasan terkait 

kegiatan aktualisasi 

pada Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Badung

a) Membuat janji dengan mentor 

terkait kesediaan konsultasi

b) Berkonsultasi dengan mentor 

serta meminta izin mengenai 

rancangan aktualisasi

c) Mencatat usulan tentang ide 

yang diberikan mentor selama 

konsultasi

2 Melakukan 

koordinasi dengan 

seksi terkait 

informasi layanan 

pertanahan yang 

ingin dipublikasikan. 

a) Membuat janji dengan pegawai di 

masing-masing seksi 

b) Mencari informasi yang 

dibutuhkan terkait informasi 

layanan pertanahan yang akan 

dipublikasikan.

c) Merangkum informasi layanan 

yang telah dikumpulkan

NOVEMBER 2022OKTOBER 2022
NO KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN
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Keterangan:       

 Melakukan konsultasi                            Pembuatan desain  

 Koordinasi terkait informasi layanan             Evaluasi hasil desain 

 Mencari aturan tentang informasi layanan            Libur 

3 Mencari peraturan 

terkait informasi 

yang akan 

dipublikasikan

a) Mencari prosedur yang diperlukan 

dalam membuat informasi layanan 

pertanahan

b) Mencari referensi contoh design 

yang menarik untuk dipublikasikan

c) Membuat konsep design 

informasi layanan pertanahan

4 Membuat design 

informasi layanan 

pertanahan 

a) Mengidentifikasi kebutuhan 

informasi yang akan disediakan

b) Menyusun rancangan design 

informasi layanan 

c) Menentukan template yang sesuai 

dengan Informasi layanana.

5 Melakukan 

konsultasi dengan 

pihak terkait atas 

design  yang telah 

dibuat

a) Membuat janji dengan mentor 

selaku Kassubag Tata Usaha terkait 

design  yang telah dibuat.

b) Melakukan revisi agar 

mendapatkan hasil yang optimal

c) Mentor maupun pegawai terkait 

memberikan feedback  pada evaluasi
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BAB III 

   PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

Gambar 3.1 Kasubbag Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 

 

Role Model penulis dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi adalah Ibu 

Ni Putu Eka Sriwahyuni, S.SiT., M.M. selaku 

Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. Beliau 

bertugas sebagai Kepala Subbagian Tata 

Usaha di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung sejak Maret 2021. Penulis memilih 

Ibu Kasubbag TU sebagai role model 

dikarenakan penulis melihat beliau sebagai 

salah satu panutan yang patut ditiru 

perilakunya dalam tindakan sehari-hari di 

kantor dan juga di luar kantor. Beliau selalu 

menjunjung prinsip-prinsip kejujuran, kerja keras, dan kerjasama dalam melaksanakan 

tugas sepanjang hari di kantor. Selalu melaksanakan apel pagi, membuat aturan untuk 

menggunakan batik khas Bali setiap hari kamis. 

Tugas pokok beliau yaitu mengatur operasional perkantoran di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung membuat Beliau selalu mengedepankan nilai-nilai dasar ASN 

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. Pentingnya nilai-nilai ini dilakukan agar seluruh kegiatan dan program 

yang dilaksanakan di Kantah Kab. Badung dapat berjalan lancar dan selalu transparan 

dalam pertanggungjawabannya.  

Berikut merupakan Nilai-nilai BerAKHLAK yang dapat diteladani dari keseharian 

beliau di Kantor Pertanahan Kabupaten Badung: 

1. Berorientasi Pelayanan: beliau selalu berusaha memahami kebutuhan pelayanan 

terhadap masyarakat, dimana memikirkan inovasi yang dapat dilakukan untuk 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dengan harapan dapat meningkatkan 
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kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung 

2. Akuntabel: ditunjukan oleh beliau dalam kedisiplinan, baik dalam segi waktu 

maupun menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam contohnya, beliau memastikan 

berkas pengaduan surat masuk dan mengatur agar setiap pekerjaan telah berjalan 

berjalan sesuai dengan SOP. Beliau juga salah satu orang yang ikut serta dalam 

Pembangunan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) yang telah diraih 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

3. Kompeten: ditunjukkan melalui sikap beliau yang selalu memberikan kualitas 

terbaik dalam melaksanakan pekerjaan. Beliau juga sangat bertanggung jawab dan 

amanah, serta selalu mempelajari hal-hal baru untuk meningkatkan kompetensi diri. 

4. Harmonis: beliau menerapkan nilai kekeluargaan dan menjaga hubungan baik 

dengan pegawai lain yang ada di lingkungan kantor.  

5. Loyal: beliau merupakan pegawai yang loyal terhadap atasan, selalu bertanggung 

jawab dalam melaksanakan amanah yang diberikan, dan berusaha menjaga nama 

baik dari Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

6. Adaptif: beliau merupakan sosok yang bersikap proaktif dan selalu mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan sesuai panduan perilaku core values ASN 

sehingga beliau sangat terbuka terhadap perkembangan teknologi terutama dalam 

aktualisasi saya berupa optimalisasi sosialisasi informasi layanan pertanahan 

melalui media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

7. Kolaboratif: tunjukkan dengan cara kerja beliau yang mengutamakan kerjasama 

dengan saling berbagi tanggung jawab agar program terlaksana dengan baik. 

 

Dari beberapa hal yang bisa diteladani dari beliau, penulis berharap mendapat 

inspirasi dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam menerapkan nilai-nilai  

BerAKHLAK, Manajemen ASN dan SMART ASN, tidak hanya dalam pekerjaan juga 

dalam kehidupan sehari-hari, selain itu penulis berharap beliau sebagai role model 

semakin sukses dan dapat terus menginspirasi orang-orang di sekelilingnya 
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B. REALISASI AKTUALISASI 

1. Realisasi Aktualisasi 

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah 

disusun sebelumnya di dalam rancangan aktualisasi. Adapun realisasi dilaksanakan melalui 

beberapa kegiatan yang secara umum kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan telah 

dilaksanakan sesuai rancangan jadwal dan sesuai target. Sebagaimana yang telah disusun 

pada rancangan aktualisasi, penulis merealisasikan kegiatan-kegiatan tersebut dengan 

rincian sebagai berikut: 

1) Berkonsultasi dengan atasan terkait usulan rancangan aktualisasi 

Kegiatan pertama pada aktualisasi ini adalah kegiatan melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait informasi layanan pertanahan yang akan di publikasikan melalui 

media social, dan brosur. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan arahan terkait 

informasi yang banyak diminta oleh masyarakat pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung. Kegiatan ini diurangkan dalam tahapan kegiatan berikut: 

a) Membuat janji dengan mentor terkait kesediaan konsultasi 

Konsultasi dengan mentor untuk pembuatan informasi layanan pertanahan 

sekaligus untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan mulai 

tanggal 19 Oktober 2022. Penulis melakukan konsultasi tatap muka pada awal 

minggu karena agar berjalan sesuai dengan jadwal, sebelumnya konsultasi 

dilaksanakan dengan melalui whatshapp terlebih dahulu untuk menentukan waktu 

karena mentor selaku kasubbag memiliki kegiatan terkait kelancaran dalam proses 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Badung.  

 

Gambar 3.2 Dokumentasi whatshapp membuat janji dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor selaku Kasubbag Tata Usaha: 

Membuat janji dengan mentor melalui whastshapp terkait ketersediaan waktu dalam 

melakukan konsultasi mengenai informasi layanan yang akan di publikasikan sesuai 

dalam gambar 3.2. 
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b) Berkonsultasi dengan mentor serta meminta izin mengenai rancangan 

aktualisasi. 

Berhubungan mentor selaku Kasubbag Tata Usaha sedang sakit, Ibu Yani 

selaku Kaur Kepegawaian ditunjuk untuk mewakilkan konsultasi tentang  kegiatan 

aktualisasi tentang sosialisasi informasi layanan pertanahan melalui media sosial 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 

 

  Gambar 3.3 Dokumentasi melakukan konsultasi mengenai kegiatan aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis melakukan konsultasi dengan pegawai terkait informasi layanan 

pertanahan sesuai gambar 3.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Output tahapan kegiatan konsultasi dengan Kaur Kepegawaian menentukan 

informasi yang paling banyak di tanyakan oleh masyarakat baik melalui telepon 

ataupun loket pengaduan. 
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c) Berkonsultasi dengan mentor kembali serta meminta izin mengenai 

rancangan aktualisasi Notulen hasil diskusi rancangan aktualisasi 

 Memastikan Kembali dengan mentor setelah sehat, agar informasi yang akan di 

publikasikan nanti dapat dipahami oleh masyarakat dan menjadikan informasi 

tersampaikan dengan baik. 

 

Gambar 3.4 Dokumentasi berkonsultasi dengan mentor 

 

Output Mendapatkan konsep dan template yang telah disetujui dengan mentor 

dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi terkait layanan informasi pertanahan seperti 

gambar 3.4. 

2) Melakukan konsultasi dengan seksi terkait informasi layanan pertanahan yang 

ingin dipublikasikan. 

 Kegiatan kedua pada aktualisasi ini adalah melakukan konsultasi dengan seksi 

terkait untuk mencari peraturan dan informasi yang tepat agar tidak terjadi kesalahan 

dalam membuat informasi layanan pertanahan dan juga mencari masukan dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi. 
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a) Melakukan konsultasi dengan seksi terkait informasi layanan pertanahan 

yang ingin dipublikasikan 

 Sebelum melakukan konsultasi, saya membuat janji melalui whatsapp dengan 

Ibu Beny selaku JF pada seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran (PHP) untuk 

menentukan waktu konsultasi, memastikan apakah ada perubahan dalam 

persyaratan ROYA dan sekaligus mendapatkan masukan dalam melaksanakan 

kegiatan aktualisasi . 

 

 

Gambar 3.5 Dokumentasi whatshapp membuat janji dengan Korsub seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan kegiatan melakukan konsultasi dengan seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran (PHP) melalui whatshapp seperti gambar 3.5. 
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Output menemukan adanya perubahan penyelesaian hari terkait informasi layanan 

pertanahan ROYA yang terdapat pada brosur.  

 

 

b) Mencari informasi yang dibutuhkan terkait informasi layanan pertanahan 

yang akan dipublikasikan. 

Menggali informasi lebih detail agar informasi layanan pertanahan sesuai 

dengan SOP pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. 
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Gambar 3.6 Dokumentasi mencari informasi Penghapusan Hak Tanggungan / Roya 

 

Tahapan kegiatan mencari informasi yang dibutuhkan: tahapan kegiatan ini 

menghasilkan adanya peraturan terbaru dalam informasi layanan Penghapusan 

Hak Tanggungan / ROYA. Sesuai gambar 3.6. 

Output: Tertulis dalam Peraturan SK Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung Tentang Percepatan Layanan Pertanahan Tahun 2022. Nomor 142/SK-

51.03.HP.02.02/VIII/2022, Tanggal 01 Agustus 2022 (Terdapat pada halaman 

lampiran) 

 

c) Merangkum informasi layanan yang telah dikumpulkan. 

Melakukan rekap sebelum melakukan kegiatan dalam memberikan pelayanan 

informasi pertanhana tentang Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA melalui 

media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung. Serta mengumpulkan 

saran dari pegawai lainnya. 
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Gambar 3.7 Merangkum informasi dan masukan dari berbagai pegawai 

 

Output menghasilkan konsep dan masukan dari pegawai lain dalam pembuatan 

informasi layanan Penghapusan Hak Tanggungan  / ROYA. Seperti pada gambar 

3.7. 
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3) Mencari peraturan terkait informasi yang akan dipublikasikan. 

Kegiatan ketiga pada aktualisasi ini dengan berpedoman pada SK Kepala 

Kantor Pertanahan Kabupaten Badung penulismemulai melakukan pengolahan 

informasi layanan dengan menentukan template video, banner dan brosur yang sesuai 

untuk dipublikasikan kepada masyarakat secara singkat padat dan jelas. 

a) Mencari prosedur yang diperlukan dalam membuat informasi layanan 

pertanahan. 

Meminta SOP Layanan dengan berpacu pada SK Kepala Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung. Sebagai pedoman penulis dalam membuat informasi layanan 

Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA. 

 

Gambar 3.8 Mencari peraturan sesuai pada SK Percepatan Layanan Th 2022  
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Output SOP pada SK Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Badung dalam 

percepatan layanan Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA selama 4 Hari waktu 

penyelesaian dan 2 Jam bagi pemohon langsung. Terdapat pada no 33. Seperti 

pada gambar 3.8 

 

b) Mencari referensi contoh design yang menarik untuk dipublikasikan 

Mencari contoh template yang sudah tersedia pada aplikasi canva, agar sesuai 

dengan isi informasi layanan pertanahan dan dapat mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

 



70  

Gambar 3.9 Dokumentasi contoh referensi design  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output mencari konsep dari beberapa template yang cocok untuk pengemasan 

informasi layanan kedalam bentuk video. Sesuai dengan gambar 3.9. 

 

c) Menentukan template yang sesuai dengan Informasi layanan. 

Mendapatakan template baku untuk selanjutnya di proses kedalam bentuk 

video. 

 

Gambar 3.10 Template baku untuk diproses dalam video 

Output mendapat template baku untuk pengemasan informasi layanan pertanahan 

berbentuk video dan banner. Sesuai dengan gambar 3.10. 

 

4) Membuat design informasi layanan pertanahan. 

Mencari design dengan memilih animasi yang cocok untuk membuat video 

menjadi menarik. 

a) Membuat konsep design informasi layanan pertanahan. 

Melakukan pengelompokan animasi untuk dimasukkan kedalam proyek video, 

banner, dan brosur.  
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Gambar 3.11 Pemilihan animasi untuk video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output menghasilkan pemilihan animasi untuk konsep design informasi layanan 

pertanahan sesuai dengan yang ditentukan sesuai dengan gambar 3.11. 

 

b) Menyusun rancangan design informasi layanan. 

Susunan hasil rancangan design informasi layanan pertanahan dengan 

menentukan animasi dan font yang sesuai. 

 

Gambar 3.12 Hasil konsep yang telah disusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output menghasilkan design informasi layanan dan mengelola animasi yang 

menarik serta pemilihan font yang pas untuk dapat dibaca oleh masyarakat dengan 

jelas. Seperti pada gambar 3.12. 
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c) Melakukan pengolahan informasi layanan pertanahan dalam bentuk video 

dan banner. 

Mulai melakukan pengolahan layanan informasi pertanahan tentang 

Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA setelah mengumpulkan semua peraturan 

tentan layanan, memikirkan konsep design, dan mendapat masukan dari mentor, 

seksi terkait, dan pegawai yang berada dilingkungan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Badung. 

 

Gambar 3.13 Dokumentasi proses pengolahan informasi layanan pertanahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output melakukan pengolahan dan mendapatkan hasil dalam bentuk video, dan 

brosur yang siap untuk dipublikasikan. Seperti pada gambar 3.1. 
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5) Melakukan konsultasi dengan pihak terkait atas design yang telah dibuat. 

Setelah melakukan proses pengolahan video, banner, dan brosur, kemudian 

penulis melakukan konsultasi dan evaluasi kepada mentor dan seksi yang terkait 

sebelum nantinya hasil yang dari proses pengolahan video, banner, dan brosur dapat 

dipublikasikan kepada masyarakat. 

a) Membuat janji dengan mentor selaku Kassubag Tata Usaha terkait design 

yang telah dibuat. 

Penulis membuat janji dengan mentor dan seksi terkait untuk menunjukan hasil 

kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan dan melakukan evaluasi sebelum 

dipublikasikan kepada masyarakat. 

Gambar 3.14 Dokumentasi whatshapp membuat janji dengan mentor dan Korsub 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output tahapan kegiatan membuat janji dengan mentor dan seksi yang terkait 

tentang hasil design yang telah dibuat melalui whatshapp untuk menentukan 

tanggal dan waktu yang telah disepakati dalam melakukan evaluasi terkait hasil 

dari kegiatan aktualisasi. Seperti pada gambar 3.14. 
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b) Melakukan revisi agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Setelah dilakukannya evaluasi, terdapat sedikit revisi yang diberikan untuk 

mentor terkait animasi yang terlalu banyak. 

 

Gambar 3.15 Dokumentasi melakukan evaluasi dan revisi dengan mentor 

 

Output melakukan revisi untuk mengolah kembali hasil yang telah direvisi agar 

sesuai dengan yang dimaksudkan oleh mentor sehingga diharapkan mendapat hasil 

yang maksimal dalam publikasi. Seperti pada gambar 3.15. (Brosur jadi yang 

dibagikan 
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c) Mentor maupun pegawai terkait memberikan feedback pada evaluasi. 

Mentor dan seksi terkait telah menyetujui untuk informasi layanan yang telah 

dibuat untuk segera dipublikasikan melalui media sosial.  

Gambar 3.16 Dokumentasi korsub memberikan feedback   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output tkegiatan feedback pada evaluasi yang mendapatkan hasil untuk segera 

melakukan publikasi informasi layanan Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA. 

Seperti pada gambar 3.16 atau bisa juga melalui link berikut : 

( https://www.instagram.com/reel/ClGIAM_uK5K/?igshid=NDk5N2NlZjQ=) 

 

d) Publikasi informasi layanan pertanahan melalui media sosial 

Melakukan monitoring terhadap informasi yang telah dipublikasikan, mengenai 

seberapa banyak masyarakat yang sudah paham mengenai persyaratan beserta 

proses pengajuan Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA. 
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Gambar 3.17 Dokumentasi publikasi hasil pengolahan informasi layanan 

pertanahan pada media sosial 

 

 

 

 

Output melakukan publikasi informasi layanan pertanahan dan mendapatkan hasil 

persentase kepuasan masyarakat berupa likes pada informasi yang diberikan 

melalui media sosial instagram. Seperti pada gambar 3.1
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Keterkaitan dengan Agenda II 

 

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Penerapan Nilai-nilai BerAKHLAK, Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi dan Penguatan Nilai Organisasi 

Tabel 3.1 Matrik Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan  Output Penerapan Nilai BerAKHLAK 

Konstribusi 

terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait usulan 

rancangan 

aktualisasi. 

a. Membuat janji 

dengan mentor 

terkait 

kesediaan 

konsultasi. 

Waktu dan tempat konsultasi 

sesuai kesediaan mentor. 

Membuat janji dengan mentor 

terkait kesediaan konsultasi 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan 

mentor merupakan bentuk 

ramah dan sopan santun 

pegawai terhadap atasan. 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 

c. Kompeten: Profesional 

dalam melaksanakan 

kegiatan 

Notulen hasil 

diskusi rancangan 

aktualisasi 

memberi 

kontribusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN 

terwujudnya 

penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat serta 

Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

Notulen hasil 

diskusi 

rancangan 

aktualisasi 

memberikan 

penguatan pada 

nilai organisasi 

Melayani 

(bersikap 

sopan, ramah, 

responsif),  

Profesional 

(bekerjasama), 

dan Terpercaya 

(bekerja 

dengan penuh 
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d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

e. Loyal: selalu siap ketika 

ada perintah dari atasan 

untuk segera menyelesaikan 

tugas yang diberikan  

f. Adaptif: menjelaskan 

inovasi baru kepada atasan 

terkait sosialisasi informasi 

layanan pertanahan  

g. Kolaboratif: Selalu 

menerima masukan dari 

atasan untuk hasil yang 

optimal 

yang berstandar 

dunia 

tanggung 

jawab). 

b. Berkonsultasi 

dengan mentor 

serta meminta 

Mentor melihat  dan menilai 

untuk rancangan desain yang saya 

berikan. 

Berkonsultasi dengan mentor 

serta meminta izin mengenai 
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izin mengenai 

rancangan 

aktualisasi. 

 

rancangan aktualisasi terkait 

dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

berupaya melakukan 

perbaikan tanpa henti 

terhadap rancangan 

aktualisasi 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggungjawab 

c. Kompeten: Menjelaskan 

tentang penggunaan desain 

agar menjadi informasi yang 

menarik untuk publik 

d. Adaptif: Menyampaikan 

rancangan aktualisasi yang 

merupakan inovasi untuk 

Bagian Tata Usaha 

e. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

f. Loyal: Mengacu pada 

undang-undang untuk 
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Mentor memberikan hasil dan 

melakukan tanggapan terkait 

desain yang sudah dilihat 

informasi apa saja yang 

layak diberikan kepada 

publik 

g. Kolaboratif: Berdiskusi 

dengan atasan untuk 

memanfaatkan sumberdaya 

yang ada demi tujuan yang 

terbaik 

  

c. Merangkum 

informasi 

layanan yang 

telah 

dikumpulkan 

Hasil rancangan atau template 

yang akan dipublikasikan. 

Mencatat usulan tentang ide 

yang diberikan mentor selama 

konsultasi terkait dengan mata 

pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

responsif menanggapi dan 

menindaklanjuti dengan 

sigap masukan dari mentor 

demi perbaikan pelayanan 

keuangan khususnya 

pencairan perjalanan dinas 

a. Kompeten: menampung 

kritik dan saran, agar dapat 

melaksanakan rancangan 

aktualisasi dengan hasil 

terbaik. 

b. Adaptif: menerima kritik 

dan saran dari mentor demi 

perubahan yang lebih baik 

Mendapatkan izin dari mentor 

terkait pelaksanaan rancangan 

aktualisasi terkait informasi 

layanan pertanahan yang akan 

dipublikasikan. 

Mendapatkan hasil rancangan 

desain yang telah di tentukan 

dengan mentor 
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c. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

d. Akuntabel: Menjalankan 

dengan penuh tanggung 

jawab atas ide yang telah 

diberikan oleh mentor 

e. Loyal: Mengutamakan 

untuk melaksanakan ide 

yang telah disepakati oleh 

mentor sesuai dengan waktu 

yang sudah ditentukan 

f. Kolaboratif: Mencatat dan 

menggabungkan dengan 

rencana yang sudah disusun 

dalam membuat informasi 

layanan pertanahan 
2. Melakukan 

konsultasi 

dengan seksi 

terkait 

informasi 

layanan 

pertanahan 

yang ingin 

dipublikasikan.  

 

a. Membuat janji 

dengan 

pegawai di 

masing-masing 

seksi 

Waktu dan tempat konsultasi 

sesuai kesediaan pegawai pada 

masing-masing seksi. 

Membuat janji dengan pegawai 

dimasing-masing seksi terkait 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan 

mentor merupakan bentuk 

ramah dan sopan santun 

pegawai terhadap atasan. 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 

Informasi layanan 

pertanahan yang 

memberikan 

kontibusi terhadap 

Visi Kementerian 

ATR/BPN 

terwujudnya 

penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat serta 

Misi Kementerian 

ATR/BPN 

Memahami 

jenis-jenis 

informasi 

layanan 

pertanahan 

Melayani 

(cekatan, 

cermat), 

Profesional 

(meningkatkan 

kompetensi 

diri, 

bekerjasama). 
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c. Kompeten: Profesional 

dalam melaksanakan 

kegiatan 

d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara penulis 

dan mentor sebagai atasan 

e. Adaptif: Selalu aktif dalam 

mencari masukan setiap 

seksi-seksi yang terkait 

f. Kolaboratif: Memberikan 

kesempatan untuk masukan 

dari setiap seksi terkait 

informasi layanan 

pertanahan 

g. Loyal: Menerima ide dan 

gagasan untuk Kerjasama 

dalam mewujudkan hasil 

yang optimal. 

menyelenggarakan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

yang berstandar 

dunia 

b. Mencari 

informasi yang 

dibutuhkan 

terkait 

informasi 

Informasi dari berbagai seksi 

terkait prosedur informasi layanan 

pertanahan. 

Menyusun dan memilah 

infrormasi terkait dengan 

layanan pertanahan di unit 
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layanan 

pertanahan 

yang akan 

dipublikasikan. 

Informasi layanan pertanahan 

yang akan dipublikasikan sesuai 

kebutuhan publik. 

kerja bersama pegawai pada 

masing-masing seksi: 

a. Berorientasi pelayanan: 

sigap menerima usulan, 

masukan, serta informasi 

baru dari para senior dan 

mentor. 

b. Akuntabel: Dalam 

mencari informasi layanan 

membantu masyarakat 

yang membutuhkan agar 

mengerti prosedur 

pelayanan pada kantor 

pertanahan. 

c. Adaptif: Secara proaktif 

bertanya kepada pegawai 

masing-masing seksi untuk 

menghasilkan ide dan 

gagasan untuk kemajuan 

instansi 

d. Harmonis: Bekerja sama 

dengan senior dan mentor 
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demi menghasilkan output 

yang optimal. 

e. Kompeten: Menjalankan 

tugas dengan baik dalam 

menyusun informasi 

layanan pertanahan 

f. Loyal: Dengan penuh 

dedikasi menyusun dan 

memilah informasi yang 

akan disampaikan pada 

publik  

g. Kolaboratif: 

Berkomunikasi dan 

menerima masukan dari 

senior dalam mencari 

bobot informasi yang 

dibutuhkan oleh publik 

c. Merangkum 

informasi 

layanan yang 

telah 

dikumpulkan 

Hasil rangkuman informasi 

layanan pertanahan yang telah 

dikumpulkan dari berbagai 

masukan. 

Merangkum informasi terkait 

yang telah dikumpulkan, untuk 

memberikan informasi layanan 

pertanahan kepada publik: 

a. Berorientasi pelayanan: 

Mengumpulkan informasi-
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informasi yang berguna 

dalam memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

informasi kepada 

masyarakat. 

b. Kompeten: Berusaha 

secara aktif agar dapat 

menghasilkan output yang 

berguna  untuk masa kini 

maupun masa mendatang 

c. Harmonis: bekerja sama 

dengan pegawai terkait 

dan mentor demi 

menghasilkan output yang 

dapat diandalkan 

d. Loyal: Berkomitmen 

memberikan informasi 

yang akurat agar berdaya 

guna bagi perbaikan 

informasi pelayanan 

pertanahan 

e. Adaptif: Menggunakan 

metode yang tepat sebagai 
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wujud kreatifitas pemuatan 

informasi layanan pada 

banner maupun media 

sosial  

f. Akuntabel: Menggunakan 

fasilitas kantor dengan 

bertanggungjawab dalam 

pembuatan desain untuk 

informasi layanan 

pertanahan 

g. Kolaboratif: Selalu 

menerima masukan jika 

ada kekurangan dalam 

merangkum informasi 

layanan yang telah 

dikumpulkan 

3. Mencari 

peraturan 

terkait 

informasi yang 

akan 

dipublikasikan. 

a. Mencari 

prosedur yang 

diperlukan 

dalam 

membuat 

informasi 

layanan 

pertanahan. 

Informasi prosedur layanan 

pertanahan pada kantor 

pertanahan Kabupaten Badung 

Mencari aturan terkait jenis 

informasi layanan dengan mata 

pelatihan: 

a. Kompeten: mempelajari 

hal baru yang sebelumnya 

belum diketahui 

Konsep design 

informasi 

layananan 

pertanahan 

memberi 

kontribusi 

terhadap Visi 

Kementerian 

ATR/BPN 

Konsep design 

dalam 

memberikan 

informasil 

layanan pada 

nilai organisasi 

Melayani 

(mengedukasi), 

Profesional 
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b. Kolaboratif: 

Memanfaatkan berbagai 

sumber, seperti 

penggunaan aplikasi canva 

sebagai desing untuk 

pembuatan informasi 

layanan pertanahan. 

c. Berorientasi Pelayanan: 

Selalu cekatan dan dapat 

diandalkan dalam mencari 

prosedur yang diperlukan 

dalam membuat informasi 

layanan pertanahan  

d. Loyal: Menggunakan 

waktu sebaik mungkin 

dalam mencari prosedur 

untuk membuat informasi 

layanan pertanahan  

e. Adaptif: Selalu aktif dalam 

mencari prosedur yang 

berhubungan dengan 

layanan informasi 

pertanahan 

terwujudnya 

penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat serta 

Misi Kementerian 

ATR/BPN 

menyelenggarakan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

yang berstandar 

dunia 

(berdedikasi, 

bekerjasama), 

Terpercaya 

(memanfaatkan 

berbagai 

sumber) 
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f. Akuntabel: Melakukan 

tugas dengan penuh 

tanggungjawab 

g. Harmonis: Membantu 

rekan kerja yang masih 

belum memahami prosedur 

yang berhubungan dengan 

informasi layanan 

pertanahan 

b. Mencari 

referensi 

contoh design 

yang menarik 

untuk 

dipublikasikan. 

Mendapat desain sesuai dengan 

kebutuhan. 

Mencari referensii contoh 

design yang menarik terkait 

dengan mata pelatihan:  

a. Kompeten: mempelajari 

hal baru yang sebelumnya 

belum diketahui 

b. Kolaboratif: 

Memanfaatkan berbagai 

sumber, seperti senior yg 

ahli dibidang design 

c. Berorientasi Pelayanan: 

Memberikan informasi 

dengan pengemasan yang 

menarik kepada publik dan 
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memberikan perubahan 

dalam penyampaian 

informasi layanan 

d. Akuntabel: Selalu 

mengerjakan tugas dengan 

penuh tanggungjawab 

e. Loyal: Melakukan 

pekerjaan dengan 

maksimal pada jam kerja 

dalam mencari referensi 

untuk pembuatan desain 

yang menarik 

f. Harmonis: Memberikan 

contoh rekan kerja untuk 

cara penggunaan desain 

canva sebagai pembuatan 

informasi layanan 

pertanahan 

g. Adaptif: Berinovasi pada 

contoh desain yang telah 

didapat 
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c. Menentukan 

template yang 

sesuai dengan 

Informasi 

layanan. 

Template baku untuk pengemasan 

informasi layanan pertanahan 

berbentuk video dan banner. 

Membuat konsep design 

Informasi layanan pertanahan 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Akuntabel: informasi 

yang terkandung bertujuan 

untuk mengedukasi 

masyarakat tentang 

informasi layanan 

pertanahan 

b. Loyal: Pembuatan konsep 

dilakukan dengan penuh 

dedikasi demi 

menghasilkan informasi 

yang akurat untuk 

digunakan dalam 

perbaikan pelayanan. 

c. Adaptif: menggunakan 

Bahasa dan metode yang 

inovatif agar dapat 

memuat seluruh ketentuan 

terkait sehingga mudah 

dipahami. 
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d. Kolaboratif: aplikasi 

canva ini adalah suatu 

bentuk komunikasi tertulis 

pegawai dengan 

masyarakat. 

e. Kompeten: Membuat 

desain semenarik mungkin 

melalui aplikasi canva 

dengan baik 

f. Harmonis: Memberikan 

kesempatan rekan kerja 

untuk belajar 

menggunakan aplikasi 

canva. 

g. Berorientasi Pelayanan: 

Terus melakukan 

perubahan untuk hasil 

yang optimal 

4. Membuat 

design 

informasi 

layanan 

pertanahan. 

a. Membuat 

konsep design 

informasi 

layanan 

pertanahan. 

Konsep design informasi layanan 

pertanahan sesuai dengan yang 

ditentukan. 

Mengidentifikasi kebutuhan 

informasi yang akan 

disediakan terkait dengan mata 

pelatihan: 
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a. Berorientasi pelayanan: 

merangkum informasi-

informasi yang sudah 

didapat agar menghasilkan 

laporan yang sesuai 

dengan kebutuhan 

b. Akuntabel: memastikan 

kembali informasi yang 

akan dituangkan dapat 

dipertanggungjawabkan 

c. Loyal: berkomitmen 

memberikan informasi 

yang akurat agar optimal 

d. Adaptif: Selalu aktif 

dalam mencari contoh 

desain terkait informasi 

layanan 

e. Kolaboratif: Menerima 

masukan untuk 

mendapatkan desain yang 

maksimal 
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f. Kompeten: Melaksanakan 

tugas dengan sebaik 

mungkin 

g. Harmonis: Memberikan 

contoh kepada rekan kerja 

dalam penggunaan aplikasi 

canva 

b. Menyusun 

rancangan 

design 

informasi 

layanan. 

Animasi menarik dan pemilihan 

font yang pas untuk dapat dibaca 

oleh masyarakat 

Menyusun rancangan design 

informasi layanan pertanahan 

terkait dengan mata pelatihan: 

a. Akuntabel: bekerja 

dengan penuh tanggung 

jawab  

b. Kompeten: rancangan 

design pada canva yang 

dibuat diharapkan berguna 

untuk masa kini dan masa 

mendatang 

c. Loyal: berdedikasi untuk 

menghasilkan informasi 

layanan pertanahan yang 

dapat dipahami demi 
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perbaikan layanan 

informasi 

d. Kolaboratif: Bekerjasama 

dengan rekan kerja dalam 

menyusun rancangan 

informasi layanan 

pertanahan 

e. Adaptif: Berinovasi dalam 

menyusun rancangan 

informasi dengan 

menambahkan animasi 

yang menarik 

f. Berorientasi Pelayanan: 

Selalu melakukan 

perbaikan dalam 

pembuatan prosedur dan 

alur terkait informasi 

pertanahan dengan gambar 

yang unik 

g. Harmonis: Menghargai 

setiap masukan yang ada 
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c. Melakukan 

pengolahan 

informasi 

layanan 

pertanahan 

dalam bentuk 

video dan 

banner. 

File jadi berupa editing video dan 

banner untuk pengemasan 

informasi layanan pertanahan. 

Menentukan template terkait 

dengan mata pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

berusaha memberikan 

informasi dengan template 

yang menarik untuk publik. 

b. Kompeten: Rancangan 

design canva yang dibuat 

bertujuan untuk 

menghasilkan inovasi yang 

berguna untuk informasi 

layanan. 

c. Kolaboratif: menjalin 

komunikasi yang efektif 

dengan pegawai terkait dan 

mentor dalam pembuatan 

rancang design memalui 

canva. 

d. Loyal: Memberikan contoh 

template yang telah 

ditentukan sesuai dengan 

SOP, untuk digunakan 

dalam pembuatan layanan 
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informasi pertanahan 

melalui media social 

e. Akuntabel: 

Mempertanggungjawabkan 

template yang telah dibuat 

dan menjelaskan dengan 

cermat tujuan dalam 

memilih template 

5. Melakukan 

konsultasi 

dengan pihak 

terkait atas 

design yang 

telah dibuat..  

a. Membuat janji 

dengan mentor 

selaku 

Kassubag Tata 

Usaha terkait 

design yang 

telah dibuat. 

Waktu dan tempat konsultasi 

sesuai kesediaan mentor. 

Membuat janji dengan mentor 

dan beberapa pegawai terkait 

untuk melakukan sosialisasi 

dengan mata pelatihan:  

a. Berorientasi pelayanan: 

membuat janji dengan 

mentor dan pegawai terkait 

merupakan bentuk ramah 

dan sopan santun antar 

pegawai 

b. Akuntabel: melaksanakan 

kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab 
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c. Kompeten: Profesional 

dalam melaksanakan 

kegiatan 

d. Harmonis: sikap saling 

menghormati antara 

penulis dengan sesama 

rekan kerja 

e. Loyal: Datang tepat waktu 

dan menyiapkan segala 

sesuatu pada saat akan 

dilakukan evaluasi hasil 

desain  

f. Adaptif: Selalu 

menyiapkan kreativitas 

lain dalam sosialisasi 

terkait hasil desain yang 

telah dibuat dengan mentor 

g. Kolaboratif: 

Berkonsultasi dengan 

mentors pada bagian yang 

perlu direvisi untuk 

mencapai hasil yang 

terbaik 



98  

b. Melakukan 

revisi agar 

mendapatkan 

hasil yang 

optimal. 

Menanpilkan hasil design brosur 

untuk dicek Kembali apakah 

sudah sesuai untuk penyampaian 

kepada publik. 

Melakukan revisi hasil design 

untuk mendapatkan hasil 

optimal terkait dengan mata 

pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

menerima masukan dari 

pegawai terkait untuk 

melakukan perbaikan tanpa 

henti 

b. Akuntabel: 

menyampaikan dengan 

jujur tujuan dari sosialisasi 

c. Kompeten: membantu 

pegawai lain belajar dan 

memahami cara 

penggunaan aplikasi canva  

yang dibuat 

d. Harmonis: menghargai 

masukan kritikan dari 

rekan kerja sosialisasi 

e. Loyal: proaktif 

menanyakan apakah masih 

diperlukannya perbaikan 
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terhadap design  yang 

dibuat 

f. Kolaboratif: terbuka 

menerima masukan 

g. Adaptif: Segera 

memperbaiki revisi terkait 

informasi layanan 

pertanahan sesuai dengan 

yang dimaksud oleh 

mentor 

 

c. Mentor 

maupun 

pegawai terkait 

memberikan 

feedback pada 

evaluasi. 

Hasil final template siap untuk 

dipublikasikan 

Mentor dan pegawai terkait 

memberikan feedback pada 

evaluasi terkait dengan mata 

pelatihan: 

a. Berorientasi pelayanan: 

petugas terkait diberikan 

kesempatan untuk 

memberikan kritik pada 

design yang sudah 

dijelaskan dan memberikan 

saran terbaik agar 

sosialisasi terkait kegiatan 

informasi layanan 
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pertanahan bisa menjadi 

sarana bagi masyarakat 

yang dapat diandalkan 

dengan optimal. 

b. Akuntabel: merangkum 

hasil evaluasi dengan jujur 

dan menindaklanjuti 

masukan yang ada. 

c. Kompeten: menerima 

masukan untuk 

meningkatkan kompetensi 

diri 

d. Adaptif: tidak mudah 

menyerah meski ada kritik 

dan kekurangan yang 

disampaikan 

e. Kolaboratif: seluruh 

kegiatan dilakukan dengan 

kerjasama seluruh pihak 

demi terwujudnya 

peningkatan informasi 

pelayanan yang optimal. 
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f. Loyal: Selalu siap pada 

perubahan untuk informasi 

layanan yang layak 

g. Kolaboratif: Menanyakan 

kembali dan berkoordinasi 

untuk membuat inovasi 

layanan informasi 

pertanahan kedepannya 

d. Publikasi 

informasi 

layanan 

pertanahan 

melalui media 

sosial 

 

Melakukan monitoring terkait 

informasi layanan pertanahan 

yang telah dipublikasi : 

a. Berorientasi pelayanan: 

memberikan kebutuhan 

bagi masyarakat tentang 

informasi layanan 

pertanahan Penghapusan 

Hak Tanggungan / ROYA  

b. Akuntabel: melakukan 

publikasi informasi 

layanan pertanahan dengan 

jujur dan sesuai atas aturan 

yang berlaku. 
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c. Kompeten: memberikan 

informasi layanan 

pertanahan dengan 

memperhatikan kualitas 

informasi yang mudah 

dipahami oleh masyarakat 

d. Adaptif: tidak mudah 

menyerah meski ada kritik 

dan kekurangan yang 

disampaikan 

e. Kolaboratif: seluruh 

kegiatan dilakukan dengan 

kerjasama seluruh pihak 

demi terwujudnya 

peningkatan informasi 

pelayanan yang optimal. 

f. Loyal: Selalu siap pada 

perubahan untuk informasi 

layanan yang layak 

g. Kolaboratif: Selalu 

terbuka dalam bekerjasama 

dengan petugas loket 

untuk membagikan brosur 
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terkait informasi layanan 

pertanahan Penghapusan 

Hak Tanggungan / ROYA 

kepada masyarakat / 

pemohon.   

 

  

Badung, 22 November 2022 

Menyetujui, 

Mentor  Peserta Pelatihan 

  

(Ni Putu Eka Sriwahyuni, S.Sit., M.M) 

NIP. 19750821 199703 2 001 

(Bramantyo Dwi Sutrisno, A.Md) 

NIP. 199602082022041001 
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A. Rekapitulasi Realisasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK 

 
Tabel 3.2 Rekapitulasi Realisasi Penerapan Nilai-nilai Dasar BerAKHLAK 

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Rencana Realisasi 

Ber A K H L A K Jumlah Ber A K H L A K Jumlah 

1. Berkonsultasi dengan atasan terkait usulan rancangan aktualisasi 

 a. Membuat janji dengan mentor terkait kesediaan 

konsultasi 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

b. Berkonsultasi dengan mentor serta meminta izin 

mengenai rancangan aktualisasi 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

c. Mencatat usulan tentang ide yang diberikan 

mentor selama konsultasi 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Melakukan konsultasi dengan seksi terkait informasi layanan pertanahan yang ingin dipublikasikan. 

 a. Membuat janji dengan pegawai di masing-masing 

seksi. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 b. Mencari informasi yang dibutuhkan terkait 

informasi layanan pertanahan yang akan 

dipublikasikan. 

1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 c. Merangkum informasi layanan yang telah 

dikumpulkan 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 
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3. 

 

Mencari peraturan terkait informasi yang akan dipublikasikan. 

a. Mencari prosedur yang diperlukan dalam 

membuat informasi layanan pertanahan. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

b. Mencari referensi contoh design yang menarik 

untuk dipublikasikan. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

c. Menentukan template yang sesuai dengan 

Informasi layanan. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Membuat design informasi layanan pertanahan. 

a. Membuat konsep design informasi layanan 

pertanahan. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

b. Menyusun rancangan design informasi layanan. 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

c. Melakukan pengolahan informasi layanan 

pertanahan dalam bentuk video dan banner. 
1 1 1  1  1 5 1 1 1  1  1 5 

5. Melakukan konsultasi dengan pihak terkait atas design yang telah dibuat. 

a. Membuat janji dengan mentor selaku Kassubag 

Tata Usaha terkait design yang telah dibuat. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

b. Melakukan revisi agar mendapatkan hasil yang 

optimal. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

c. Mentor maupun pegawai terkait memberikan 

feedback pada evaluasi. 
1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 
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d. Publikasi informasi layanan pertanahan melalui 

media sosial 
        1 1 1 1 1 1 1 7 

Jumlah 15 15 15 14 15 14 15 103 16 16 16 16 16 16 16 110 
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A. Manfaat Aktualiasi 

Kegiatan Aktualisasi ini memberikan banyak manfaat kepada semua pihak. Tidak 

hanya kepada penulis dan Kantor Pertanahan Kabupaten Badung, juga kepada 

masyarakat khususnya pagi masyarakat yang kurang memahami proses ataupun alur 

dalam pengajuan mengenai Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. Adapun manfaat-manfaat tersebut antara lain : 

▪ Bagi Penulis 

- Menambah pengetahuan penulis dalam memberikan inovasi layanan 

kepada pengguna layanan. 

- Menambah motivasi penulis untuk selalu memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat. 

- Menambah semangat penulis untuk selalu bekerjasama kepada semua 

pihak dalam memberikan informasi layanan pertanahan. 

- Melatih penulis untuk selalu menerapkan nilai BerAKHLAK dalam setiap 

kegiatan. 

▪ Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 

- Merupakan sebuah langkah dalam membangun kepercayaan terhadap 

publik dan menghilangkan persepsi masyarakat terkait kasus mafia tanah 

yang telah terjadi. 

- Lebih mendekatkan diri kepada masyarakat untuk memberikan informasi 

pelayanan pertanahan. 

- Memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada untuk lebih bermanfaat 

dalam bentuk pelayanan. 

- Memperpendek birokrasi dengan memperepat waktu pelayanan. 

- Mempererat Kerjasama tim dalam memberikan pelayanan informasi 

kepada masyarakat. 
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▪ Bagi Masyarakat 

- Pelayanan informasi bagi masyarakat menjadi prima. 

- Menciptakan image dan rasa percaya masyarakat meningkat dengan 

adanya kejelasan ataupun prosedur dalam pengurusan setipikat tanah. 

- Layanan cepat dan tidak berbelit-belit hanya dalam waktu 2 jam dapat 

melakukan Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA khusus pemohon 

tanpa kuasa. 

- Biaya Penghapusan Hak Tanggungan / ROYA terjangkau, hanya Rp. 

50.000. 

Testimoni kegiatan dapat dilihat melalui link berikut: 

https://youtu.be/TQcTnYClQpU 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Pada realisasi aktualisasi ini, dalam pelaksanaannya penulis mendapatkan 

hambatan maupun faktor pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan aktualisasi. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat tersebut antara lain : 

1. Faktor Pendukung : 

- Dukungan dari Kepala Kasubbag Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung untuk dapat segera menyelesaikan kegiatan aktualisasi ini. 

- Dukungan dari rekan – rekan Kantor Pertanahan Kabupaten Badung khususnya 

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran kepada penulis dalam kegiatan aktualisasi 

karena semua persyaratan dalam pengajuan Penghapusan Hak Tanggungan / 

ROYA sesuai dengan persyaratan yang sudah diterbitkan dan dijalankan oleh 

seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

- Dukungan sarana dan prasarana yang dimiliki Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung yang digunakan pada kegiatan publikasi informasi layanan pertanahan. 

- Dukungan dari mentor, coach, pegawai dan seluruh untuk melakukan aktualisasi 

agar tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami oleh masyarakat. 
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2. Faktor Penghambat : 

- Kurangnya fasilitas kantor yang memadai untuk melakukan proses editing video, 

banner dan brosur. 

- Kurangnya pemahaman dalam melakukan pengolahan editing foto. 

- Waktu pelaksanaan rangkaian kegiatan aktualisasi yang berjalan bersamaan 

dengan kegiatan latsar lainnya yaitu Pelatihan Pengembangan Kompetensi 

Bidang Tugas (PKTBT). 

- Waktu pelaksanaan konsultasi terhambat karena banyaknya kegiatan atau 

kepentingan mentor selaku Kepala Subbagian Tata Usaha pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. 

- Kegiatan lomba PPID yang menjadi hambatan dalam melakukan publikasi 

melalui media sosial. 

3. Cara mengatasi faktor penghambat: 

- Melakukan pengajuan pengadaan PC dan peralatan untuk proses editing. 

- Lebih memaksimalkan waktu dalam pekerjaan yang krodit. 

- Berusaha mempelajari aplikasi untuk proses editing foto. 

C. Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa hal yang perlu 

dilakukan untuk selanjutnya dimana tabel tindak lanjut terlampir pada Tabel  yaitu 

Tindak Lanjut Aktualisasi yang sesuai dengan Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran 

PNS dalam NKRI dengan penjelasan secara ringkas sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Tindak lanjut kegiatan jangka menengah dan jangka panjang 

No 

Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan  

Nilai - Nilai 

Dasar PNS 

Dalam 

Aktualisasi 

Jangka 

menengah 

hingga 

Desember 

2022 

Jangka 

waktu 

panjang 

untuk 

periode 

Januari 2023 

- Januari 

2024 

Teknik 

Aktualisasi 
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1 

Berdiskusi 

dengan Kepala 

Tata Usaha dan 

Korsub Seksi 

Penetapan Hak 

dan Pendaftaran 

untuk 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengelolaan 

informasi 

berikutnya: 

Berorientasi 

Pelayanan, 

Akuntabel, 

Kompeten, 

Harmonis, 

Loyal, 

Adaptif, 

Kolaboratif 

Melakukan 

pengolahan 

informasi 

tentang 

layanan 

pertanahan 

yang lain 

seperti 

Peralihan Hak 

Tanah, 

Peningkatan 

Hak, 

Pencabutan 

Blokir, Surat 

keterangan 

pendaftaran 

tanah pada 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Badung.         

Nantinya 

kedepannya 

akan 

tersedianya 

semua 

pelayanan 

informasi 

seputar 

pertanahan 

yang dapat 

diakses baik 

melalui 

website 

maupun 

aplikasi, 

dengan 

ditopang 

penjelasan 

yang dikemas 

melalui video 

yang bisa 

dirasakan 

oleh berbagai 

pihak.       

  

2 

a) Melakukan 

koordinasi terkait 

informasi layanan 

pertanahan yang 

akan 

dipblikasikan 

berikutnya 

1. Tetap menjaga 

integritas dan 

selalu 

menerapkan 

Nilai – nilai 

dasar ASN 

BerAKHLAK 

dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatan.  

3 

b) Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

mengenai 

informasi yang 

akan disampaikan 

kedepannya guna 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat. 

2. Menjaga 

kualitas dari 

setiap pekerjaan 

yang dilakukan 

seperti 

mengevaluasi 

dan 

merencanakan 

kegiatan agar 

terlaksana lebih 

baik (Kompeten 

& Akuntabel)   

4 

c) Mencatat 

masukan-

masukan dari 

masyarakat untuk 

dapat 

memperbaiki 

kendala-kendala  

terkait 

penyampaian 

informasi layanan 

pertanahan pada 

kegiatan 

sebelumnya 

3. Melakukan 

koordinasi 

kepada atasan 

setiap 

melakukan 

kegiatan sebagai 

bentuk 

pertanggung 

jawaban kepada 

atasan. (Loyal & 

Harmonis) 
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5 

d) Melakukan 

koordinasi kepada 

Korsub Seksi 

Penetapan Hak 

dan Pendaftaran 

tentang informasi 

yang dibutuhkan 

masyarakat 

Berorientasi 

Pelayanan, 

Akuntabel, 

Kompeten, 

Harmonis, 

Loyal, 

Adaptif, 

Kolaboratif 

Melakukan 

pengolahan 

informasi 

tentang 

layanan 

pertanahan 

yang lain 

seperti 

Peralihan Hak 

Tanah, 

Peningkatan 

Hak, 

Pencabutan 

Blokir, Surat 

keterangan 

pendaftaran 

tanah pada 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Badung.         

Nantinya 

kedepannya 

akan 

tersedianya 

semua 

pelayanan 

informasi 

seputar 

pertanahan 

yang dapat 

diakses baik 

melalui 

website 

maupun 

aplikasi, 

dengan 

ditopang 

penjelasan 

yang dikemas 

melalui video 

yang bisa 

dirasakan 

oleh berbagai 

pihak.       

1. Tetap menjaga 

integritas dan 

selalu 

menerapkan 

Nilai – nilai 

dasar ASN 

BerAKHLAK 

dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatan.  

6 

e) Membuat 

konsep waktu 

pelaksanaan 

publikasi 

informasi 

misalkan 

berkolaborasi 

dengan kegiatan 

PELATARAN 

untuk mencari 

testimoni manfaat 

yang dapat 

dirasakan oleh 

masyarakat 

2. Berkolaborasi 

dengan pihak 

luar untuk 

bersama-sama 

memberikan 

pelayanan prima 

kepada 

masyarakat 

(BerAKHLAK) 

7 

f) 

Memaksimalkan 

kegiatan 

sosialisasi melalui 

informasi media 

sosial supaya 

kehadiran calon 

pemohon bisa 

bertambah pada 

kantor pertanahan 

kabupaten badung 

3. Menjaga 

kualitas dari 

setiap pekerjaan 

yang dilakukan 

seperti 

mengevaluasi 

dan 

merencanakan 

kegiatan agar 

terlaksana lebih 

baik (Kompeten 

& Akuntabel)   

 

Mengetahui, 

Badung, 22 November 2022 

 

Yang Menyatakan 

 

 

(Ni Putu Eka Sriwahyuni, S.Sit., M.M.) 

 

 

(Bramantyo Dwi Sutrisno, A.Md.) 

NIP. 19750821 199703 2 001 NIP. 19960208 202204 1001 

  

Lembar Komitmen 
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Surat Pernyataan 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

Nama Lengkap  : Bramantyo Dwi Sutrisno, A.Md.  

NIP    : 19960208 202204 1001 

Pangkat/Gol   : Pengatur / IIC  

Jabatan    : Pengelola Informasi Pertanahan  

Unit Kerja   : Kantor Pertanahan Kabupaten Badung  

Instansi    :Kementerian Agraria & Tata Ruang/Badan PertanahanNasional  

Menyatakan bahwa :  

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

Golongan II Angkatan VIII Tahun 2022.  

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas 

jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan 

nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance.  

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

  

 

Mengetahui, 

Badung, 22 November 2022 

 

Yang Menyatakan 

 

 

 

 

(Ni Putu Eka Sriwahyuni, S.Sit., M.M.) (Bramantyo Dwi Sutrisno, A.Md.) 

NIP. 19750821 199703 2 001  NIP. 19960208 202204 1001 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kegiatan aktualisasi ini merupakan bagian dari pelaksanaan Pelatihan Dasar bagi Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS), yang merupakan suatu bentuk pendidikan dan pembelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk karakter Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang profesional 

dan dibentuk oleh sikap dan perilaku disiplin PNS. Penerapan sikap dan perilaku, nilai-

nilai dasar, serta pengetahuan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan Aktualisasi dan 

Habituasi pada unit kerja masing-masing dalam hal ini adalah pada satuan kerja Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung.  

Dalam kegiatan aktualisasi, penulis mengambil isu mengenai Belum Optimalnya 

Informasi Layanan Pertanahan pada Media Sosial di Kantor Pertanahan Kabupaten Badung 

Tahun 2022. Pada kegiatan ini penulis mulai mengidentifikasi isu dan melakukan gagasan-

gagasan alternative pemecah isu. Gagasan alternative yang penulis uraikan pada kegiatan 

aktualisasi ini adalah melakukan pelayanan kepada masyarakat dengan metode 

Optimalisasi Sosialisasi Informasi Layanan Pertanahan Melalui Media Sosial pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Badung. Pada pelaksanaannya secara umum sudah terlaksana 

dengan baik dan tepat waktu. Hanya saja pada media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung kebanyakan memberitakan terkait kegiatan-kegiatan yang dilakukan saja, 

kurannya informasi tentang prosedur dan alur pengurusan sertipikat menjadi masalah 

utama bagi masyarakat, sehingga mengakibatkan kebingungan masyarakat dalam 

pengurusan sertipikat.   

Penulis terus melakukan evaluasi dan koordinasi kepada Mentor mengenai kegiatan 

aktualisasi yang sudah dikerjakan sebagai bentuk dari tanggungjawab penulis. Dalam 

seluruh tahapan aktualisasi penulis juga terus menerapkan penguatan nilai-nilai 

Kementerian ATR/BPN yang terdiri dari Melayani, Profesional dan Terpercaya. Kegiatan 

aktualisasi ini telah berdampak baik pada penguatan karakter penulis berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN serta nilai-nilai organisasi, sehingga nantinya dapat menjadikan penulis 

sebagai PNS yang profesional sesuai dengan bidang tugas. 
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B. REKOMENDASI 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Sosialisasi Informasi 

Layanan Pertanahan Melalui Media Sosial Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Badung”, 

terdapat beberapa saran dan masukan sebagai rekomendasi untuk kedepannya, antara lain 

yaitu : 

1. Melakukan kolaborasi kepada instansi pemerintahan lainnya untuk bersama-sama 

memberikan sosialisasi terkait informasi publik seperti pentingnya masyarakat 

memiliki sertipikat tanah sebagai surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat 

pembuktian yang kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat di 

dalamnya, sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang 

ada dalam surat ukur dan buku tanah hak yang bersangkutan agar semakin banyak 

masyarakat mengetahui tentang kemudahan dalam pengurusan sertipikat pada 

Kantor Pertanahan. 

2. Jika memungkinkan menambah alat yang memadai agar bertujuan pada saat 

melakukan pengolahan informasi dapat diselesaikan dengan cepat sehingga 

masyarakat mudah dalam mengakses untuk mengetahui informasi seputar layanan 

pertanahan. 

3. Memberikan pelayanan kepada pemohon secara prima, mungkin bisa melakukan 

sosialisasi melalui call centre whatshapp, jadi jika masyarakat kurang memahami 

lebih detailnya bisa disampaikan melalui telepon. 

4. Melakukan evalusai setiap bulan untuk mengetahui seberapa jauh masyarakat telah 

memahami informasi yang telah di publikasikan melalui media sosial. 
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